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KATA PENGANTAR

Puaji syukur kehadivat Allah Tuhaun yang Maha Esa atas
limpahan rahmad taufil serta hidayahnya schingga kami dapat
menyelesaikan  Rencana  Strategis  Kecamatan  Deket  Tahun

2002 — 2006.

hcnc.nm Strategis Kecamatan Deket ini sengaja dibuat
Karena memperhatikan Surat Bapak Bupati Lamongan tanggal 13
Desember 2002 Nomor 065/639/413.031/2002 perinal Penyusunan
Renstra, sekaligus sebagai peganean dan wngendalian program
enstra, HA i i
Pembangunan selama kurun waktu lima tahun vang akan datang,
kKami menyadari sepenulinya bahwa penulisan Renstra ini muasih
jauh dari harapan, oleh karena itu dengan segala kerendahan hat
kami  mengharapkan, saran, kritik yang konstruktif guna

penyempurnaan penulisan ini, selanjutnya kepada semua pihak

yang telah membantu penyelesaian Renstra Weeamatan Deket ini

disampaikan terima kasih,

Semoga bermanfaat bagi kita semua.

Januari 2003

/ ; 4 § o Cm t  Deket

:&myr AD SYAFT'L, SH
T-*‘—:”T enata Tingkat T

NIP, 510 071 518
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PENDAHULUAN

A UMUM

Mendasari Keputusan Bupati Lamongan Nomor 55

Tahun 2001, Camat menerima pelimpahan sebagai kewenangan

Kepala Daerah  yang meliputi :

1. Penyelenggaraan  tugas-tugas  Pemerintahan Umum,
Pembinaan Ieagrarinan dan Pembinaan Politik Dalum
Negeri.

2. Pembinaan Pemerintahan Desa dan Kelurahan,

3. Pembinaan Ketertiban dan Ketentraman Wilayah.

4, Pembinaan Pembangunan, yang wmeliputi, Pembinaan
Perekonomian, Produksi dan Distribusi serta pembinaan
sosial,

Camat merupakan perangkat Daerah yang berada di

. Kecamatan.

Dengan berpedoman Rencana Strategis Kabupaten
Lamongan, Kecamatan Delket juga membuat Rencana Strategis

secara sistimatis yang berkelanjutan dari serangkaian rencana

tindakan dan kegiatan mendasar yang berorvientasi pada

hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (Lima) Tahun
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dengan memperhatikan Potensi, peluang dan kendala yang ada
atau mungkin timbul perencanaan Strategis ini menggambarkan
Visi, Misi, Tujuan Strategis, Program dan Kegiatan Kecamatan
dalam Penyusunan perencanaan Strategis ini telah dilakukan
analisis SWOT.

Rencana Strategis ( RENSTRA ) Kecamatan Deket
berfungsi sebagai dokumen perencanaan taktis dan strategis,
disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengacu
pada POLDAS dan PROPEDA serta pokok — pokoi& reformasi

pembangunan Daerah.

RENSTRA Kecamatan Deket sebagai  tolok  ukur
Kinerja Kecamatan dalam  melaksanakan tugas-tugas yang
diberikan oleh Wepala Daerah  yang nantinya  juga akan
dimaksudkan dalam Laporan Pertanggung Jawaban ( [LPJ )

Kepala Dacrab.

Dalam pengukuran dan evaluasi Kinerja
Kebijaksanaan program dan kegiatan pembangunan
Pemerintah Kabupaten Lamongan khususnya Kecamatan Deket
berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia  Nomor 7
Tahun 2002,
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B. KEDUDUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN
1. KEDUDUKAN

Kedudukan Renstra Kecamatan Deliet Tahun 2002 -
2006 merupakan dokumen perencanaan strategis Kecamatan
vang berfungsi scbagai tindak lanjut davi POLDAS dan
PROPERDA serta RENSTRA Kabupaten Lamongan.

2. MAKSUD

Penyusunan RENSTRA Kecamatan Deket Tahun
20022006  dimaksudkan  sebagai  pedoman  unfuk
mengarahkan  semua  unsur  kekuaan dan faktor Kkunci
keberhasilan dalam menentukan strategi yang tepat mencapai
tujuan dan sasaran dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan serta pelayanan masyarakat yang

didasarkan pada prinsip-prinsip * Good Govermance “
3.TUJUAN
Rencana Stategis bertujuan scbagai langkah awal

urituk melakukan Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah

dalam sistim Akuntabilitas .
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C. LANDASAN PENYUSUNAN

Landasan penyusunan RENSTRA KNecamatan Deket

Tahun 20022006 adalah :

1. Landasan Idiil : Pancasila
2. Landasan Koustitusional : Undang-Undang Dasar 1945
3. Landasan Operasional =

Keterangan MPR Nomor IV/MPR/1999 tentang GBHN.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang
Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang  Nomor 25  Tahun 1999  Tentang
Perimbangan Keuangan antava Pemerintalh Pusat dan
Daerah.

Undang-Undang Nomor 25 Tahuan 2000 Tentang Program
Pembangunan Nasional.

Peraturan Pemerintah Nomor 235 Tahun 2000 Tentang
Kewenangan Pemerintah  Dacrah  dan  Kewenangan
Propinsi sebagai Dacrah Otonomi.

Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 Tentang
Tata cara Pertanggung jawaban Kepala Dacrah.

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 36 Tahun
2001-2005 Tentang Pola Dasar Pembangunan Daerah

Propinsi Jawa Timur Tahun 2001 — 2005,



©)

-3

(7 [

- Peraturan Dacrah Propinsi Jawa Timur Nomor 2 Tahun
2001 Tentang Program Pembangunan Daerah Propinsi
Jawa Timur Tahun 2001 - 2005,

- Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan Dacrah Kabupaten
Lamongan.

- Peratuan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 6 Tahun
2001 Tentang Pola Dasar Pembangunan  Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2001 -2005 .

- Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 7 Tahun
2001 Tentang Program Pembangunan Daerah  Tahun
2001 - 2005.

- RENSTRA Kabupaten Lamongan Tahun 2002 - 2006 .

D. SISTIMATIKA

Guna memudahkan dalam pemahaman  Rencana  Strategis

( Renstra ), maka disusun sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan yang berisi tujuan secara umum
kedudukan  maksud  dan tujuan, landasan

penyusunan  sistimatika matika penyusunan,

BAB I : Berisi Visi, Misi, nilai-nilai, Analisis lingkungan
Iuternal dan  External, Asumsi—-Asumsi  dan

I1asil Analisis serta Faktor-faktor keberhasilan
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BARB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

yange menjelaskan  berbagai Gaktor  yang
sangat mempengaruhi keberhasilan

pencapaian tujuan.

Berisi tujuan  dan  sasaran dimapa  tujuan
merupakan  penjabaran atau implementasi
dari  pernyataan misi, sedangkan sasaran

menjabarkan dari tujuan.

: Cara mencapai tujuan dan sasaran yang berisi

berisi mengenai Lkebijaksanaan dan program

Pemerintah Kecamatan Deket.

: Penerapan Perencanaan Strategis

:PENUTUP
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VISI, MISI, NILAI-NILAI, ANALISIS,

ASUMSI, DAN FAKTOR-FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

A, VISI

Visi adalah svata gambaran yang menantang tentang
keadaan masa depan berisikan cita-cita dancitra yang ingin
diwujudkan oleh Instansi Pemerintah, Visi selalu bertolak dari
Kondisi, potensi, masalah tantangan zaman dan tuntutan
masayvarakat. Schubungan dengan analis dan pendalaman
tersebut, maka ditetapkan visi Kecamatan Dcket sebagai
berikut “Terwvujudnya Kesejahtraan Masayarakat yang dinamis
dengan dilandasi Iman dan Tagqwa serta menguasai Ilmu

Pengetahuan yang tinggi

Dari  visi  tersebut dikandung maksud untuk
mewujudkan penyelenggaraan  Pemerintahan,  pelaksanaan
pembangunan serta pemberdayaan masyarakat di Kecamatan
Deket melalui peningkatan SDM  Aparatur, peningkatan
prasarana dan sarana umum, peningkatan pelayanan
masyarakat, peningkatan  pengendalian/pengawas  serta
keamanan dan ketentraman yang terjamin, schingga mampu
menumbuh kembangkan potensi yang ada dan dilakukan

secara terencana dan terarah.
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B. MISI

Misi sesuatu yang harus dilaksanakan oleh Instansi
Pemerintah terkait agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan
berhasil dengan baik, oleh karena itu diharapkan seluruh
Pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal
Instansi Pemerintah  mengetahui peran dan  program-
programmnya serta  hasil yang akan diperoleh dimasa
mendatang. Dari gambaran tersebut maka ditetapkan misi

Kecamatan Delket sebagai berikut :

1. Meningkatlkan kesejahteraan masyarakat malalui
-peningkatan hasil pertanian dan perikanan.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat beragama, dengan
mengamalkan ajaran agamanya.

3. Peningkatan sarana dan prasarana (jalan dan saluran air).

4. Peningkatan SDM Aparatur  Pemerintah  serta

pemberdayaan masyarakat.

e

Penjaminan  terhadap masyarakat atas  keamanan,

ketertiban serta ketentraman.
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C. NILAT-NILAI

Untuk mendorong terwujudnya visi dan misi maka
diperlukan nilai-nilai pribadi yang diharapkan hidup dan
berkembang dalam organisasi agar scluruh komponen yang
ada sepakat mendukung terwujudnya visi dan misi di Kantor

Iecamatan Delet

Nilai-nilai yang ada diharapkan hidup dan berkembang
serta menjadi budaya dalam mencapai visi adalah

1. Kesetiaan  Dimaksud  kesetinan, ketaatan  dan -
pengabdiaan kepada Pancasila, Undang-
Undang 1945 dan Pemerintah.

2. Kerja sama . Dimaksudkan kemampuan untuk bekerja
hersama-sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan semua tugas  yang
ditentukan.

3. Prestasi kerjn @ Dimaksudkan  adalah hasil Kerja yang
dicapai dalam melaksanakan tugas yang
telah dibebankan.

4. Ketaatan . Dimaksudkan Kesanggupan untuk menta-
ati segala peraturan perund ang-undangan

yang berlaku.
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5. Prakarsa . Adalah kemampuan dalam mengambil
keputusan langkah-langkah atau melaksa

nakan sesuatu tindakan yang diperlukan,

@

D. ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL DAN EXTERNAL

1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

A4

Adalah analisis untuk mengetahui  kemampuan
. internal  yang  bersifat  positif,  yang memungkinkan
Kecamatan Deket mempunyai keuntungan sctrategi dalam
mencapai sasaran, hal ini bermakua sebagai kekuatan

( Strength ).

Sedangkan situasi dan ketidak mampuan internal

vang mengakibatkan Kecamatan Deket gagal mencapai

“

tujuan, hal ini bermakna kelemahan ( Weakness ).

.

Adapun yang menjadi kekuatan ( Strength )
Kecamatan Deket meliputi |
a. Tersedianya Organisasi dan tata kerja Kecamatan.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 29 Tahun

2000 dan Keputusan Bupati Nomor 7 Tahun 2001, maka
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terbentulilah Organisasi dan Tata Kerja Necamatan se
Kabupaten Lamongan , karena Organisasi dimaksud
sangat diperlukandalam melaksanakan kegiatan untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.

Adanya personil yvang memadai
Dengan personil yang memadai semua programdan
=] o .
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik serta dapat

menugaskan Staf secara profesional .

Adanya Jukdak dan Juknis

Juklak dan Juknis sangat dibutuhkan Oleh
Organisasi karena dengan tersedianya juklak dan juknis
semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan Organisasi yang lebih atas serta
kebutuhan  pelayanan  pada  Masyarakat  dapat

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya .

Tersedianya Sarana dan Prasarana

Sarana  dan Prasarana merupakan
kebutuhan yang sangat mendukung dalam
melaksanakan tugas/kegiatan sehari  hari  dengan
Sarana dan Prasarana yang cukup maka kesulitan yang

dihadapi dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya .
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e. Tersedianya Alat Komunikasi.

Pada Era Globalisasi ini alat komunikasi sangatlah
penting dan untuk Kecamatan Deket alat komunikasi
dapat dikatakan cukup sechingga semua Informasi serta
perintah  dari Kabupaten Lamongan dipat diterima

dengan cepat dapat dilaksanakan dengan tepat.

Sedangkan yang menjadi kelemahan ( Weakness )
Kecamatan Deket meliputi :

a. SDM Personel kurang memadai .

Personel yang ada di Kecamatan Deket sebanyak

20 Orang meskipun jumlah SDM Aparatur cukup besar

ternyata kemampuan dan profesionalismenya

merupakan faktor penghambat dalam penyclenggaraan

Pemerintah dan Pembangunan di RNecamatan Deket

khususnya pada keterbatasan keahlian

b. Disiplin masih kurang.

Tingkat kedisiplinan Pegawai Yang ada masih
kurang  baik itu masuk jam Dinas maupun dalam
pembuatan laporan yang rutin maupun insidental tidak
tepat waktu schingga dapat menghambat suatu

program yang ditetapkan



«

C.

€.

Rendah Kinerja Pegawai

Belum Optimalnya kinerja Pegawai ( Rendahnya
Kinerja ) maka akan mempengaruhi semua kegiatan /
program kepentingan organisasi Kecamatan maupun
organisasi yang lebih atas, disamping ita juga akan

menghambat program-program dipedesaan.
Fungsi Kontrol belum berjalan dengan Maksimal .

Pengawas melekat merupakan tugas Kepala unit
maupun Sub unit pada bawahan schingga semua tugas
dan tanggungjawabnya dapat dilaksanakan dengan
baik dan terukur, namun di Kecamatan Deket masih
belum maksimal dalam penerpannya schingga hal itu

menjadi kelemahan yang harus segera diatasi .
Hubungan Kerja Kurang Harmonis .

Dengan diterapkan Perda Nomor 29 Tahun 2000
dan Keputsan Bupati Nomor 7 Tahun 2001 mengenai
struktur baru di Kecamatan, maka hubungan kerja atas

scksi mengalamai hambatan,
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2. ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNATL

Adalah faktor cksternal yang bersifut positif yang
membantu Iecamata Deket untuk mencapai atau mampu
atau melampaui pencapaian sasavannya, hal ini bermakna

peluang (Opportunities).

Sedangkan faktor-faktor elsternal yang bersifat
negatif, yang dapat menyebabkan Organisasi gagal dalam

mencapai sasarannya hal ini bermakna ancaman ( Threat).

Adapun yang menjadi peluang (Opportunitics) dari

Kecamatan Deket meliputi
a. Potensi Sumber Daya Alam mendukung

Wilayah Kecamatan Deket tergolong luas yang
dapat menghasilkan Dberupa hasil antara lain : hasil
pertanian, dan perikanan hal tersebut merupakan
peluang bagi Kecamatan Deket untuk menghadapi Er:

Globalisasi.
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Jumlah Penduduk yang mendukung

Penduduk di Kecamatan Deket culkup dalam
mengelola sumber daya alam yang ada dan penduduk
merupakan modal dasar dalam  melaksanakan
pembangunan baik fisik maupun non fisik dan hal

tersebut merupakan peluang bagi Kecamatan Deket.
Adanya Jalan Arteri dan Jalan P.U

Di Kecamatan Deket terdapat jalan Arteri
antara Desa  Deketlulon sampai dengan Desa
Pandanpancur dan jalan P.U antar: Desa Deketkulon
sampai dengan perbatasan KNecamatan Warangbinangun
Jalan ini sangat mendukung adanya transportasi

khususnya laju perelonomian.

Normalisasi Kali

Dengan adanya normalisasi kali Deketkulon
sampai dengan perbatasan Kecamatan Karangbinangun
dan dinormalisasikan  sluis jatisari sangat mendukung
adanya  peningkatan perekonomian  masyarakat di

Kecamatan Deket khusus penghasilan TKan.
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Tingkat Ekonomi Masyarakat Tinggi

Jumlah Desa di Kecamatan Deket sebanyak 17
Desa dengan luas lahan pertanian 3.581 Ha dengan
sistim olah tanah yang cukup memadai ( padi, padi,
ikan atau ikan, ikan, padi ) maka penghasilan para

petani dapat meningkat, sedangkan yang mienjadi

ancaman ( Threat ) Kecamatan Deket meliputi

a. Belum adanya Pasar Desa

Dari 17 Desa di Kecamatan Deket belum
satupun Desa yang mempunyai Pasar Desa, schinggp:
perekonomian  sedikit ada hambatan  kebutuhan
masyarakat ke Pasar Lamongan, Pasar Desa Glagah,

atau ke Pasar Blawi Kecamatan Kerangbinangun.

b, Sarvana dan Prasarvana Jalan Kurang Semipurna

Dari 17 Desa, rata — rata prasarana jalan
baru makadam ( belum beraspal” ) schingga
trapsportasi  dan  arus perekonomian sedikit
mengalami hambatan,

c. Tuntutan Pelayanan Masyarakat Semakin Tinggi



€4

17

Dalam  Era Reformasi yang dibarengi
mudahnya memperoleh informasi berbagai bidang,
malka sangat berpengaruh terhadap adanya tuntutan
penngkatan pelayanan yang murah dan ccpat serta
transparan  dari Kecamatan kepada masyarakat
dengan tuntutan pelayanan masyarakat yang
semakin  meningkat.  Maka masa mendatang
Kecamatan akan mengantisipasi dan
mengembangkan bentuk-bentuk pelayanan
masyarakat yang relevan dengan kebutuhan dan

keinginan masyarakat.

Belum secara menyeluruh Peraturan-peraturan desa

terselesaikan

Dengan berlakunya Undang-undang No.22
Tahun 1999 dan beberapa petunjuk Peraturan
Dacrah serta SIL Bupati kepada aesa, belum seluruh
desa dapat menj‘abzn'l'czm ke Peraturan Desa, hal ini
dapat menghambat adanya pelaksanaan tugas-tugas

aparatur Pemerintah Desa.
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E. ASUNMSI - ASUMSI

Asumsi merupakan konklusi atau kesimpulan atas
faktor-faktor lingkungan dan pengaruhnya terhadap Kkinerja
Organisasi dimasa mendatang yang mempengarchi hubungan

Organisasi dan Ingkunean.
o o o

Asumsi-Asumsi  tersebut  dapat  diuraikan  scbhagai

berikut :

1. Kekuatan ( Strenght)
a. Tersedianya Organisasi dan tata kerja Kecamatan
b. Adanya Personil yang memadai
c. Adanya juklak dan julinis
d. Tersedianya sarana dan prasarana

f. Tersedianya alat komunikasi.

2. Kelemahan (Wealknes)
a. SDM Personil yang kurang memadai
b. Disiplin masih kurang
¢. Rendahnya Kinerja Staf
d. Fungsi kontrol belumi herjalan secara maksimal.

¢. Hubungan keria kurane harmonis.
-3 o ta)
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3. Peluang ( Oppontumity ).

2. Potensi sumber daya alam mendukung

b. Jumlah Penduduk nrendukung,

¢, Adamya Jalan artevi Prima dan Jalan P U

d. Adanya Normalisasi Kali

e, Tingkat Ekonomi masyarakat cukup memadai

4. Ancaman ( Threat)

4. Belum adanya Pasar Desa

b, Sarana Transportasi  jalan-jalan desa yang belum

sempurna .
¢. Sering terjadinya hencana banjir

d. Tuntutan masyarakat semakin tingg

. Belum secara menyeluruh Peraturan-perturan Desa yang

L

terselesaikan.

F. HASIL ANALISIS

-

Dengan memperhatikan kekuatan, kelenmiahan, peluang

dan .ancaman yang dihadapi  Kecamatan Deket  dapat

disampaikan gambaran hasil analisis sebagai berikut :
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1. STRATEGIS.0

Adalah Strategi memadukan antara kekuatan untuk

memanfaatkan peluang yang ada dengan hasil sebagai

berikut :

1.

tn

Mendayagunakan  personil  yang memadai  guna

mendukung potensi sumber daya alam yang ada.

Terwujudnya sarana dan prasarana yang ada guna
mendukung perckonomian masyarakat yang memadai.
Mengoptimalkan Organisasi dan tata kerja Necamatan
yang ada guna mendukung pemanfaatan Jalan Arteri
Primer dan Jalan P.U

Mensosialisasikan  adanya juklak dan juknis Lkepada
penduduk yang ada.

Mengoptimalkan sarana komunikasi guna mendukung

kelancaran Normalisasi Kali,

STRATEGI W.0

Adalah Strategi untuk menanggulangi kelemahan

dengan memanfaatkan peluang yang ada dapat disampaikan

sebagai berikut :
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Meningkatkan Kinerja Staf guna mendulung  potensi
Sumber Daya Alam yang ada.

Meningkatkan SDM Personil, untuk mewujudkan adanya
perckonomian masyarakat.

.\lcningk:ltlmn fungsi kontrol terhadap jalan Arteri Primer
dan jalan P.U.

Meningkatkan  disiplin personil guna  mendukung
peningkatan jumlah penduduk,

Meningkatkan hubungan kerja sehingga normalisasi kali

dapat terwujud.

STRATEGI S.T

Adalah  Strategi dengan memanfaathan kekuatan

untuk menghadapi tantangan yang ada, atau mengubalinya

menjadi peluang dengan hasil sehagai berikut :

Mendayagunakan Personil yang mema dai unfuk mengatasi
sering terjadinya hencana banjir.

Mendayagunakan  sarana  dan  prasarana untuk
mendukung sarana transportasi jalan-jalan Desa yang
belum sempurna. o
Mengoptimalkan Ovganisasi dan tata kcrj:i Kecamatan

guna mendukung Program adanya Pasar Desa.
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Menyebarluaskan Juklak dan Juknis sebagai petunjuk dan
pedoman terhadap tuntutan masyarakat yang
semakin tinggi.

Memanfaatkan adanya alat komunikasi guna nmendukung

terselesainya pembuatan Peraturan-Peraturan Desa,

STRATEGT W.T

Adalah strategi yang memadukan antara kelemahan

dan tantangan untuk memperkecil kelemahan yang ada dan

sedapat mungkin menghindari tantangan yang ada dengan

hasil sehagai berikut .

Mengoptimatkan Kinerja Staf untuk mengantisipasi sering
terjadinya bencana banjir,

Meningkatkan SDM Personil yang kurang memadai guna
mempercepat program-progrant sarana transportasi
j alan-jalhn Desa yang belum sempurna.

Meningkatkan fungsi kontrol yang belum berjalan secara
malksimal untuk mewujudkan adanya Pasar Desa.
Meningkatakan disiplin untuk mengantisipasi tuntutan

masyarakat vang semakin tinggi,
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SJ!

Meningkatkan  hubungan  kerja  kepada  apavatar
Pemerintah Desa  untuk  menyelesaikan  Peraturan-

peraturan Desa vang belum terselesaikan.

G. FAKTOR -FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Faktor-faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau

bidang yang berkaitan sccara luas dengan misi, dalam hal ini

“kinerja sangat mempengaruhi bagaimana pemerintah  dan

masyarakat meraih sukses dan kegagalan dari suatu organisasi.

Faktor-faktor kunci keberhasilan memungkinkan manageuien
untuk mengembanglan suatu rencana strategi yang lebih

mudah untuk mengkomunikasikannya.

Faktor-faktor kunci keberhasilan berfungsi untuk lebih
memfokuskan strategi Pcmlmﬁgunan Kecamatan dalam rangk:
mencapai tujuan dan niisi organis;ﬁsi secara efektif dan efisien.
Faktor-faktor tersebut antara lain berupa potensi, peluang
kekuatan, tantangan, kendala dan kelemahan yang dihadapi
termasuk sumber daya, dana, sarana dan prasavana serta
peraturan dan perundang-undangan berikut kebijaksanaan

yang digunakan Kecamatan dalam kegiatan,
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Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan merupakan
hasil pengembangan informasi yang diperoleh dari unsur
perencanaan strategis scbelumnya yang meliputi :

a. Meningkatkan SDM Personel untuk mengelola sumber alam
yang ada.

b. Mengatasi rendahnya kinerja Pegawai untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat.

¢. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada guna tetap
terpeliharanya jalan yang ada .

d. Mengoptimalkan kinerja Staf untuk mengzuﬂisipnﬁ sering

terjadinya bencana banjir .



BAB I
TUJUAN DAN SASARAN

A, TUJUAN

Penetapan tujuan ini didasarkan pada faktor-faktor
kunci keberhasilan yang telah dilakukan setelah penctapan Visi
dan Misi. Hal ini dimaksudkan agar Kecamatan Deket mampu

mencapai tujuan dan sasarannya .

Tujuan ini dirumuskan untuk mempertajam fokus
pelaksanaan Misi dan meletakkan kerangka priovitas untuk
memfokuskan arah semua program dan aktifitas  dalam

melaksanakan Misi tersehut :

Adapun tujuan Kecamatan Deket tersebut adalah
sebagai berikut :
1. Meningkatkan Incam perkapita bagi Petani sawah tambak.
2. Meningkatkan sarana kehidupan beragama.
3. Meningkatkan hubungan kerja antar Kecamatan dan
meningkatkan hasil produksi pertanian dm'l.pcrikamm.
4. Terwujudnya peningkatan SDM Aparatur Pemervintah dan

masyarakat.
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5. Terwujudnya ketentraman dan Kketertiban masyarakat yang

v terjamin,
B. SASARAN
Sasaran  merupakan upaya-upaya khusus untuk

. melaksanakan seranglkaian dalam mencapai tujuan. Disamping

itu juga merupakan bagian integral dalam proses perencanaan

“e

strategis Pemerintah. Adapun sasaran cdalam perencanaan

strategis Kecamatan Delket adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan penghasilan petani sawah tambak,
2. Tersedianya tempat Ibadah dan Lembaga Keagamaan yang
’ memadai.

3. Meningkat peran warga masyarakat untuk mendukung

.

pelaksanaan Proyek jalan-jalan Desa dan Pasar Desa,
. 4. Meningkatkan SDM Pemerintahan Desa dan masyarakat.

Peningkatan Koordinasi Lintas Sektoral.l,
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BAB IV
CARA MENCAPATTUJUAN DAN SASARAN

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana

yang menycluruh dan teepada mengenai upays-upaya Necamatan

yang meliputi penetapan kebijaksanaan dan program.

A, KEBIJAKAN

B.

Pemberian  modal  pinjaman  dengan  keidit  lunak  dan
pemberian bantuan peralatan pertanian dan perikanan,
Memanfaatkan fungsi peran dan kedudukan agama sebagai
landasan moral spiritual dan etika.

Mengusulkan  kepada  Pemerintah  Kabupaten tentang
peningkatan jalan tanah menjadi jalan makadam dan jalan

desa ke jalan PU.

4. Mengembangkan SDM Apavatur lewat Diklat,rapat dan
Konfrensi.

3. Penertiban bangunan liar di bantaran sungai dan Irigasi

PROGRANM

. TAHUN 2002

1. Peningkatan hasil produksi ikan dan padi lewat
peningkatan SDM para petani sawah tambak.

1

2. Pembinaan kegiatan keagamaan. E

L
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3. Pembudayaan lingkungan dengan penghasilan sarana
Transportasi dan peran Desa.

4. Pembinaan dan pelatihan,

5. Pendekatan  Lkeamanan  sccara  prefentif Kepada
masyarakat.
TAHUN 20035 .

1. Peningkatan Jalan Desa ke Jalan P.U ( Desa
Pandanpancur, Srivande, Rejotengahl, Babatagung,

Dinoyo ).

b

Pengadaan alat-alat Transportasi Roda 2 (dua).

Penertiban bangunan liar.

W

3
.
.

Pembinaan Ketentraman dan Ketertiban,

92
:

Pembangunan Riwat Inap Puskesnias. .

6. Pembangunzn Rumiah Dinas Camat.

L TATUN 2004

1. Renovasi TPI Desa Dinoyo.

2. Pémbangumm Pasar Desa di atas TPI (Tingkat).

3. Peningkatzm‘ Jalan  Desa  Sidomulyo, ILaladan dan
Dlanggu.

4. Pembangunan Kantor PKK Kecamaten Deket.

5. Peningkatan SDM Aparatur Pemerintahan Desa.

6. Pembinaan Generasi Muda.

7. Pelayanan Simduk di Kantor Kecamatan Deket.
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TAHUN 2005

1.

L

3.
6.
7.

Pembangunan Pasar Desa Rejotengah.

. Normalisasi Kali Pandanpancur s/d Plosobuden,

Normalisasi Kali Deketkulon s/d Sodorvejo.

. Pengaspalan  Jalan  Desa  Rejosari, Sidobinangun,

Babatagung.
Pendirian/Pembangunan SMU Negeri ¢i Desa Dinoyo.
Pengerukan Waduk Srirande.

Peningkatan Jalan Desa Dinoyo s/d Dlanggu.

TAHUN 2006

b

E}I

Normalisasi Kali Dlanggu s/d Laladan.

Pengaspalan Jalan Desa Dlanggu s/d Laladan.
Plengsengan Kali Deketkulon s/d Sidomulyo.
Normalisasi Kali Dinoyo s/d Rejotengah.

Pengaspalan Jalan Desa Weduni s/d C’@_HlpOlpClldOWO
Kecamatan Glagah.

Pengaspalan Jalan Desa Pandanpancur s/d Plosobuden.



BAB YV
PENERAPAN RENCANASTRATEGT

Untuk melaksanakan  Rencana Strategi sehagaimaina
diurailaan diatas, berikut ini distapkan saatu kevangka Perencanaan
Strategis ( PS ) dalam bentuk matrik yang menguraikan sccara
ringkas keterkaitan antara Kebijaksanaan dengan perencanaan
strategis sebagai dasar tolok ukur kinerja  Kecamatan Deket.
Kerangka penjabaran ini dituangkan dalam formulir Perencanaan
Strategis — 1, sampai dengan Rencana Strategis — 2. Rencana
Strategis — 1 adalah Perencanaan Strategis Kecamatan Deket tahun
2002 yang merupakan Tahun 1 ( Pertama ) dari Perencanaan
Stratepis 5 (Lama ) Fahao vangpe disencanalian Sedangloan
Rencana Strategis — 2 adalah perencanaan strategis IKecamatan
Deket Tahun 2003, 200.4, 2005, dan 2006 sang merupalan Tahun ke
2 (Dua ), 3 (Tiga ), 4 ( Empat ), dan 5 (Lima) davi stiategis 5 ( Lima

) Tahun divencanakan terlampir sebagai herikut :

30
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INSTANSI
TAHUN

: 2004

- v s o+ vt

1

G.

v o mm o tag eps w

SASARAN

—-——e m o mmmeem e v a mw e e

Pepingkatan Income

Peningkatan Perekonomian

Perluasan
mutu jalan

dan  peningkatan

Peningkatan dan Pemberdavaan
Perempusan

Perangkat Desa dan PPD

Generusi
menganggur

Warga masvarakat
wmemenuhi syarat.

vang

PERENCANAAN STRATEGIS.

KANTOR KECAMATAN DEKET

Formulir Ps. 2

KETERANGAN

PERENCANAAN STRATEGIS INSTANSI KANTOR KECAMATAN DERET TAHUN2004
(TAHUN 130 3 DARL & TAHUN)
T T T T ERA NTRNCAPAL TUTUANTSASARAN S
T T REBIIARSANAAN T T T PROGRAM ~TREGIATAN.
foFensembangen sekior Perckonemian 1 Renovasi T Desa Dinoys - Fermaikan lokast
- Frmbuaizn jakm masuk
. o Re
- Xglengtant Ponten
2 Mengemibmmghan Sckior Perekono- | 2. Pembangunan Pasar Desa dalas - Fandtaan .ahan
Pooman, A I 4 - Usuian ke Pemkab.
| 3. Memperlancar Arus traspottasi clan | 3. Peningkaten  jalan  Sidomulyo. - S:osiabisis:
. Arus perckononnan, .aladan. dan Dlangau. - Mempersiapkan  Swadaya

b5 hengembangkan SDM Aparatur. 1 5.0 Peningkatan SDM Apurawr - £ :iRlss
‘ Pemerintahan Desa.
i .
L6, Peningkman  Pembinaan  Generasi | 6. Pembinaan Generasi Mudie -1 :xiaz
Muda.
- Sosialisusi terhadap masya-
7. Peningkatan  Pelayanan  terhadep § 7. Pelavanan Simduk. G
Masyarakat. - “suban ke Pemkab. pelayan
= Stmciek diadakan di Kan
| 12t Kecamatan Deket. |
i

. Pemberdavaan Perempuan,

“fembangunan Kantor.

Fecamatan Deket. i

PRK |

Farsiapan laban

P

'
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INSTANST
TAHUN

: 2005

PERENCANAAN STRAT(IS.

KANTOR KECAMATAN DEKET
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PERENCANAAN STRATEGIS INSTANS! KANTOR S 148
AHUNKE 4 DARI 5 ¢

(T

e e ——— e e s

A AN DEKRE
Ad 1

Formulir Ps. 2

o ey e

T TAHUN 2005

. KETERANGAN

_KEGIATAN

- Tukar Guling Tanah

* - Pepgurukan Jclasi
- Usuian ke Pemzab.

. = Sosmlisasi tern

adap wargs

- Punb man p!cw",w"in

SASARAN CARA  MENCAPAI TUJUAN / SASARAN
KEBIAKSANAN T PROGRAM T
! ]
Pengembangan Potensi | 1. Peningkatan pendapatan perkapita. | 1. Pembanguenan Pasar Desn i Desa |
| Wilayah L Rejorengsh,
i :
| Pelestarian Air Sungai 2. Penmgkatan Kesgahteraan masvara- - 2. Wormadisasi 130 Dosa Py mpancuy
: Lat. Eoowd Plosobuden .
5 :
i :
; . . ] P . ] ] A W T _— |
i Pelestarian Air Sungai 3. Peningkatan Kescjahteraan masyara- | 3. Nonmalisasi Kali  Deketilon ke ,
| Kat Sidorejo. : ! i
! l i
| Membuka Isolasi. 4. Memperlancar Arus Lalu Lintas. 4. Pengaspalan jalan  Rejosar, |
§ Sidobinangun, dan Babatagung,
i Pentngkatan !’cmhrllkdn 3 Memungkatkan Sumber Daya } 5. Pembangunan SMLUT Newert i Desa

e e

Pelestarian Sumber Air,

Membuka Isolasi

mantsi:.

. Peningkatan Kesejahteraan masyara- | 6.

kat.

. Peningkatan Arus transportasi.

¢ Dinovo.

Pengerukan Waduk Srirmde

7. Peningkatan jalan Desa Dinoyo sid
Dlanggu.

- Usulan Le Pemiab

- Sosialisasi terhadap warga
- Peninggian Andil
- Usulen ke Pemkab.

- Sostalisasi terhadap warga |
- Peninggian jalan
- Usulan lu. Pemkab. !

- Sostalisasi terhadap w:
- Kesiapan 1angh
- Usulan ke Pemkab.

3
o

- Sosualisasi terhadap

wanga
&

! - Peninggian Andii

i
- Usuvlan ke Pemkab. ‘
- Sosialisasi terhadap warga -
- Peninggian jalan ,
- U.sulan ke Pemkab. |

-



<

NVONVHALAM

S runiugg

A

Uit

Japripoy

_..—»

e esy puy

€ SIDILVY.L

|
odsueiy
S BjE s todtapy o bRl

SHUT
LHANUANYVLIVINVIOIM MOINYY

S NYVNVONHEAL

= 2N OAWOPUDNL

- RTARR . ....J\m ti wit i J..:_ : i L ' _;_ ML ..f.
1 - NEIRA T
Aoy - [0S oR0WICT BN Fog UBEID RIS 3N ::E.,_u::rf '+ | BuRNg . s : 4
R frw NI ey - SHIUI REETT STy UeieyS .r_:: el € o] LB : e
THT - | i molspad g
ety = e pd g isepodsusg sn i 5 RiSTRINIRY T
i - NP

S i UBEIRIYRIOEIN Uy duit. i o 2uiu i
oo L. . WwWanodwa NVVNVSMVITAI N

__ NYAVSYS
NV2HVEYS /O NVIAMIL IVAVDND N vVevnp - o . -
{NIMIVL € 2IVA $ MM NOHVL) ‘ON
SHTNANNV L LENHA NVLVINVIDEN HOLNYY ISNVLSNI SIDALVILS NV N DD

I HV

ISN

LS8N

e



‘u

BAB VI
PENUTUP

Rencana Strategis ( RENSTRA ) Unit Kerja Kantor
Kecamatan Deket dibuat sebagai wujud pertanggung jawaban tugas
* 0} o} = =
pokok dan fungsi serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan
kepada Unit Kerja Rantor Necamatan Deket guna menculpi surat
Bupati Lamongan tanceal 13 Nopember 2002 Nomor

065/5376/413.031/2002, tentang Penyususnan Rencana.

Dengan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan Delet
Tahun 2002 - 2006, maka diharapkan mampu melaksanakan tugas
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan walaupun
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut masih belum sepenuhnya
mampu mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentuitan, namun
secara umum Renstra tersebut sudah mencakup semua progiam
Pemerintahan dan Pembancunan serta Pemberdayaan kepada

masyarakat.

Penyusunan Rencana Strategis ( RENSTRA ) oleh Unit
Kantor Kecamatan Deliet ini masih jauh dari sempurna, sehingga
masih perlu perbaikan-perbaikan baik format peayijian maupun

dalam mengkaiji permasalahan-permasalahan yang ada.
ik i -
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MATRIK FAKTOR STRATEGE EXKSTERNAL

1

=y

|4

- tad

S

|
!

s

s L2

'

~ Jumlah

. Sarana

CTuntutan

FANTOIR
CPELUANG (OPPORTUNTIY)
Potenst sumber dayva alam vang

mendukung

mendukung

| Adanya jalan Artent dan jalan P

Adanva Normalisast Kali
Tingkat

cukup memadai.

ckonomi  masyarakat

B. ANCAMAN { THEREAT]
Selum adanyva Pasar Desa

transportasi

' Desa vang belum sempurna
' Sering terjadinya bencana alam

. banjir

masyarakat
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